
B U P A T I TAKALAR 

PROVINSI S U L A W E S I S E L A T A N 

P E R A T U R A N B U P A T I T A K A L A R 

NOMOR tc TAHUN 2023 

T E N T A N G 

R E V I T A L I S A S I S I S T E M KEAMANAN L INGKUNGAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I TAKALAR, 

Menimbang : a. b£ihwa keamanan l ingkungan da lam keh idupan 
masyaraka t me rupakan syarat u tama da lam mendukung 
terwujudnya masyaraka t madan i yang adi l , m a k m u r dan 
beradab; 

b. bahwa keamanan l ingkungan keh idupan masya raka t 
t idak h a n y a menjadi tanggung j awab pribadi, tetapi j u g a 
menjadi tanggung j awab bersama antar setiap warga 
masyarakat ; 

c. bahwa problem keamanan l ingkungan keh idupan 
masyaraka t dewasa in i sudah seringkal i diganggu oleh 
berbagai bentuk t indak kr imina l i tas yang meresahkan , 
mu la i t indak ke jahatan ringan hingga berat, sehingga ha l 
in i membutuhkan ker ja kolekti f warga masyaraka t da lam 
m e n u n j u k k a n ant is ipas inya ; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
h u r u f a , h u r u f b dan h u r u f c, perlu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Revi ta l isas i S is tem Keamanan 
L ingkungan. 

Mengingat : i . Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I d i Su lawes i (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
1822); 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 
7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5495) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah d iubah beberapa ka l i t e rakhi r dengan Undang-
Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan 



Pera turan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 

2 T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja Menjadi Undang-

Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2023 Nomor 4 1 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6856 ) ; 
4. Pera turan Pemerintah Nomor 16 T a h u n 2018 tentang 

S a t u a n Polisi Pamong Pra ja (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2018 Nomor 72, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 6205) ; 

5. Peraturan Menteri D a l a m Negeri Republ ik Indonesia 
Nomor 2 6 T a h u n 2020 tentan g Peny elenggaraan 
Ketert iban U m u m dan Ketenteraman Masyarakat ser ta 
Per l indungan Masyarakat (Ber i ta Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2020 Nomor 548) ; 

M E M U T U S K A N 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G R E V I T A L I S A S I S I S T E M 
KEAMANAN L INGKUNGAN 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 
Da l am pera turan bupat i in i , yang d imaksud dengan : 
1. D a e r a h a d a l a h K a b u p a t e n T a k a l a r . 
2. B u p a t i a d a l a h B u p a t i T a k a l a r . 
3. P emer in tah D a e r a h a d a l a h B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer in t ahan D a e r a h y a n g m e m i m p i n p e l a k s a n a a n u r u s a n pemer in tah 
y a n g men jad i k ewenangan dae rah otonom. 

4. Pejabat yang d i tun juk ada lah Pejabat Ins tans i tertentu sesuai dengan 
tugas dan fungsi Ins tans i yang bersangkutan; 

5. Aparat yang berwenang ada lah Aparat Kepol is ian dan Aparat Penegak 
H u k u m la innya . ; 

6. Kecamatan ada lah wi layah ker ja Camat sebagai Organisas i Perangkat 
Daerah Kabupaten Taka lar ; 

7. Ke lu r a h a n adalah perangkat daerah yang berkedudukan di w i layah 
kecamatan; 

8. Desa ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas w i layah 
yang beri^-enang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemer intahan, 
kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a masyaraka t , h a k 
asa l u s u l dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan dihormati da lam 
sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

9. B a d a n Permusyawara tan Desa yang se lan jutnva disebut B P D ada lah 
lembaga yang me l aksanakan fungsi pemer intahan yang anggotanya 
merupakan w a k i l dar i penduduk desa berdasarkan keterwaki lan w i layah 
dan di tetapkan secara demokrat is; 



merupakan n, i t ra pemerintah TstlZT '"^ 
ker ja pe laksanaan pemer intahan Desa 

12. R u k u n Tetangga yang se lanjutnya d i s e b u t R T a d a l a h Lxrmbaga y a n g 
dibentuk mela lu i musyawarah masyaraka t setempat da lam rangka 
pe layanan pemer intahan dan kemasyaraka tan yang ditetapkan oleh 
Kampung dan Ke lu rahan ; 

13. R u k u n Warga yang se lan jutnya disingkat R W a d a l a h L e m b a g a y a n g 
dibentuk me la lu i musyawarah pengurus R T di w i layah ker janya yang 
ditetapkan oleh Kampung dan Ke lu rahan ; 

14. Penduduk ada lah warga Negara Indonesia dan Orang As ing yang m a s u k 
secara s a h ser ta bertempat tinggal d iwi layah Indonesia sesua i dengan 
peraturan perundang-undangan; 

15. Orang Asing ada lah Orang b u k a n Warga Negara Indonesia; 
16. Per ist iwa Kependudukan ada lah kejadian yang dia lami penduduk yang 

h a r u s d i laporkan k a r e n a membawa [mpl ikasi terhadap penerbitan a tau 
perubahan K R , KTP dan a tau S u r a t Keterangan Kependudukan la innya , 
mel iputi P indah datang, Perubahan Alamat, Tinggal sementara, serta 
perubahan s ta tus kun jungan menjadi tinggal terbatas dan s ta tus tinggal 
terbatas menjadi tinggal tetap; 

17. S t a tus Penduduk ada lah kedudukan seseorang yang menun jukkan 
keadaan, karakter i s t ik a t au c ic i -c ir i yang member ikan gambaran berbeda 
dengan penduduk la innya ; 

18. S a r a n a dan P r a s a r a n a S i skaml ing ada lah tempat a tau alat yang 
d iper lukan u n t u k kepentingan bersama terselenggaranya s iskaml ing ; 

19. Rev i ta l isas i ada lah c a r a yang d i l a k u k a n u n t u k menghidupkan a tau 
menggiatkan kembal i s u a t u program a tau kegiatan; 

20. Manajemen kendal i ada lah s istem yang t e rs t ruktur secara berjenjang dan 

berfungsi mengendal ikan s e lu ruh kegiatan ; 
2 1 . Gotong royong ada lah bekerja bersama-sama dan sal ing tolong menolong 

sa tu dengan yang l a innya pada kegiatan sos ia l da lam sua tu komuni tas ; 
22 . Kolaborasi ada lah proses interaks i an ta ra beberapa orang, kelompok, 

entitas yang berkes inambungan dan berbagi pengetahuan, sumber daya, 



25. Komun ikas i merupakan s u a t u akt iv i tas penyampaian informasi , ba ik i tu 
pesan, ide dan gagasan dar i sa tu p ihak ke p ihak l a innya baik secara 
langsung m a u p u n t idak langsung; 

26. Call Center ada lah s u a t u l ayanan informasi secara terpusat yang 
d igunakan u n t u k tu juan mener ima dan mengir im se jumlah permintaan 
dan/a tau pengaduan mela lu i telepon; 

27. WhatsApp ada lah ap l ikas i pesan singkat dan ins tan yang memungk inkan 
penggunanya berkomunikas i dengan orang l a in mela lu i pesan teks, suara , 
gambar, dan video, ser ta fitur t ambahan l a innya ya i tu group pesan, 
panggilan s u a r a dan video, berbagi dokumen, dan pengir iman lokasi ; 

28. Facebook ada lah sua tu s i tus je jar ing sosial yang memungk inkan pengguna 
dapat sa l ing ber interaksi dengan pengguna l a innya di se luruh dun i a 

29. Twitter ada lah l ayanan je jar iang sosial a t au dapat d ika takan mikroblog 
daring yang memungk inkan pengguna u n t u k mengirim, membaca, 
membalas pesan teks hingga 280 karakter ; 

30. S is tem Keamanan L ingkungan yang se lanjutnya dis ingkat s i skaml ing 
ada lah s u a t u kesa tuan yang mel iputi komponen yang sal ing bergantung 
dan berhubungan ser ta sa l ing mempengaruhi yang menghas i lkan daya 
k emampuan u n t u k d igunakan sebagai sa lah satu upaya u n t u k memenuhi 
tun tu tan kebutuhan a k a n kondis i k eamanan dan ketert iban di 
l ingkungan; 

3 1 . Pe rkumpulan ada lah s ekumpu lan orang yang bergabung dengan 
mempunya i tu juan a tau kepentingan bersama tanpa membentuk sua tu 
badan h u k u m yang berdiri sendir i ; 

32 . D u n i a u s a h a adalah entitas b isn is dan kegiatan ekonomi yang beroperasi 
u n t u k menghas i lkan barang dan j a s a , menc iptakan n i la i , serta mencapai 
tu juan keuangan dan ekonomi; 

33 . Keamanan dan Ketert iban Masj'^arakat ada lah sua tu kondisi d inamis 
masyaraka t sebagai sa lah sa tu prasyarat terselenggaranya proses 
pembangunan nas iona l da lam rangka tercapainya tu juan nas iona l yang 
ditandai oleh ter jaminnya keamanan , ketert iban dan tegaknya h u k u m , 
serta terb inanya ketentraman yang mengandung kemampuan membina 
ser ta mengembangkan potensi dan kekua tan masyarakat da lam 
menangkal,mencegah dan menanggulangi segala bentuk pelanggaran 
h u k u m dan bentuk-bentuk gangguan l a innya yang dapat meresahkan 
masyarakat ; 

34. Ronda a tau J a g a a tau Patroli a tau disebut is t i lah la in ada lah sua tu 
kegiatan yang d i l a k u k a n oleh seseorang d imana i a bertempat tinggal 
u n t u k menjaga keamanan dan ketert iban d i l ingkungannya pada s iang h a r i 
dan a tau ma lam h a r i dengan waktu tertentu; 

35 . L ingkungan ada lah kesa tuan ruang dengan s emua benda, daya, keadaan 
dan m a h k l u k hidup, t e rmasuk m a n u s i a dan per i l akunya yang 
mempengaruhi ke langsungan per ikehidupan, ketentraman dan 
kesejahteraan m a n u s i a ser ta m a h k l u k h idup l a in ; 

36 . Kepentingan U m u m ada lah kepentingan masyaraka t a tau kepentingan 
bangsa dan Negara demi ter jaminnya keamanan dalam Negeri; 



37. Gangguan keamanan adalah ucapan, s ikap, a t au perbuatan yang dapat 
mengganggu, mengacaukan, a t au men imbu lkan r u s a k n y a ketentraman, 
ketert iban dan instabi l i tas l ingkungan pergaulan masyarakat ; 

38. Warga ada lah seseorang a tau anggota masya raka t yang secara h u k u m 
mempunya i kewaj iban dan hak -hak ; 

39. Masyarakat ada lah sekelompok m a n u s i a yang anggotanya sa tu sama la in 
berhubungan erat dan memi l ik i hubungan t imbal bal ik; 

40 . S a t u a n Per l indungan Masyarakat yang se lan jutnya dis ingkat sa t l inmas 
ada lah organisas i yang beranggotakan u n s u r masyaraka t yang berada d i 
k e lu rahan dan/atau desa dibentuk oleh Lu rah/Kepa l a Desa u n t u k 
me l aksanakan per l indungan masyarakat ; 

4 1 . Kader k eamanan ada lah setiap orang yang berasa l dar i komuni tas 
desa/ke lurahan yang telah mengikut i dan memi l ik i serti f ikat pe lat ihan 
keamanan ; 

42 . Pos k eamanan l ingkungan yang se lan jutnya dis ingkat poskaml ing ada lah 
tempat yang menjadi pusa t da lam menjaga keamanan l ingkungan. 

B A B n 
A S A S , RUANG L INGKUP , T U J U A N DAN F U N G S I 

Bag ian Kesa tu 
Asas 

Pasa l 2 

Revi ta l isas i S is tem Keamanan L ingkungan Menggunakan Asas antara la in : 

a . gotong royong; 
b. kolaborasi ; 
c. toieransi ; 
d. part is ipasi ; 
e. komun ikas i ; 

Bag ian Kedua 

Ruang L ingkup 

Pasa l 3 
Ruang l ingkup Pera turan B u p a t i in i mel iputi penyelenggaraan sistem 
keamanan l ingkungan secara berke lanjutan. 

Bag ian Ketiga 
T u j u a n 
Pasa l 4 

T u j u a n d i l a k s a n a k a n n y a Revi ta l isas i S is tem Keamanan L ingkungan antara 

la in ; 

a . men ingkatkan kesadaran dan part is ipas i masya raka t da lam menjaga 
keamanan l ingkungan; 

b. mencegah terjadinya gangguan keamanan l ingkungan yang dapat dipicu 
dar i konfik SARA, ideologi dan la in sebagainya; 



c. mencegah tindak kr imina l i tas yang marak te i jadi seperti pembegalan, 
pencur ian, perampokan, penyalahgunaan narko t ika dan zat adiktif, 
perdagangan manus i a , pembunuhan , dan terorisme; 

d. meningkatkan hubungan an ta ra masyaraka t dan p ihak yang berwenang 
mela lu i pe r tukaran informasi , k omun ikas i yang efektif serta kolaboras i 
da lam mengatasi m a s a l a h kemanan l ingkungan; 

e. mengetahui a n c a m a n dan gangguan yang berasal dar i penyaki t sosial 
seperti prost i tusi , perjudian, m i n u m a n keras , k enaka l an remaja; 

f. menc ip takan s i tuas i kondusi f d i l ingkungan masing-mLasing. 

Bag ian Keempat 
Fungs i 
Pasa l 5 

Revi ta l isasi s istem keamanan l ingkungan memi l ik i fungsi an ta ra l a in : 

a. terjaganya k e m a n a n dan ketert iban masyaraka t dari berbagai gangguan 
sehingga men imbu lkan ketenteraman masyaraka t ; 

b. sebagai s a r a n a meningkatkan taraf h idup masyaraka t dengan ter jaminnya 
r a s a aman da lam me l akukan akt i f i tas sehar i -har i ; 

c. mempererat r a s a kebersamaan dan kegotongroyongan sesama warga 
masyarakat sehingga men imbulkan part is ipas i yang tinggi da lam 
m e l a k u k a n kegiatan sosial ; 

d. sebagai alat yang efektif u n t u k member ikan pemahaman dan edukasi 
tentang r is iko ke jahatan agar dapat mengambil langkah u n t u k mel indungi 
dir i dan l ingkungan. 

B A B i l l 

P E R A N , T U G A S DAN TANGGUNG J A W A B 

Bag ian Kesatu 

Pemerintah Desa/Ke lurahan 

Pasa l 6 

(1) Peran Pemer intah Desa/Ke lurahan an ta ra la in : 

a . membantu Pemerintah Daerah dalam menja lankan tugas menc iptakan 
keamanan l ingkungan dan ketert iban masyaraka t desa/ke lurahan 
bersama B P D dan LPM; 

b. mengadakan konsui tas i dan koordinasi dengan Camat a tau pejabat 
yang d i tun juk mengenai pe laksanaan s iskaml ing ; 

c. melaporkan segala m a c a m bentuk gangguan keamanan yang te i jadi di 
Desa/Ke lu rahan yang bersangkutan kepada camat a tau kepada aparat 
yang berwenang; 

d. mengadakan sosia l isas i secara te rus menerus tentang pentingnya 
k e a m a n a n l ingkungan dan ketert iban masya raka t bersama B P K ; 

e. m e n y u s u n petunjuk tekhn is jaga, ronda, a tau akti f i tas la in yang 
berkenaan dengan s iskaml ing ; 



f. mengatur penjadwalan jaga, ronda, atau akt i f i tas l a in yang berkenaan 
dengan s i skaml ing be rsama R T / RW. 

(2) Tugas dan tanggung jawab Pemerintah Desa/Ke lurahan an ta ra la in : 
a. pemerintah desa/ke lurahan bertugas dan bertanggung j awab terhadap 

keadaan masya raka t yang ada di w i l ayahnya berdasarkan s ta tus 
kependudukan dan/a tau perist iwa kependudukan la innya ; 

b. tanggung j awab sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a 
d i l a k s a n a k a n berdasarkan tugas pokok dan fungsinya sebagai Kepa la 
Desa a tau L u r a h berserta perangkat desa/ke lurahan. 

Bag ian Kedua 
Petugas Jaga/Ronda/Patro l i 

Pasa l 7 
(1) Peran petugas jaga/ronda/patrol i an ta ra la in : 

a . berpart is ipasi da lam penjagaan keamanan l ingkungan; 
b. melaporkan ha l yang mecur igakan dan membahayakan a tau 

men imbu lkan ancaman , gangguan kepada pejabat yang berwenang dan 
a tau pejabat yang d i tunjuk; 

c. me l akukan koordinasi dengan aparat yang berwenang dan a tau pejabat 
yang d i tun juk; 

d. memper tanyakan setiap orang yang datang bertamu a t a u berkunjung di 
l ingkungannya; 

e. sal ing bahu-membahu dan beker jasama da lam menc iptakan s u a s a n a 
a m a n , tenteram dan damai ; 

f. memberik£m informasi keberadaan pe laku t indak ke jahatan yang 
dengan sengaja datang dan bersembunyi di w i layah desa/ke lurahan. 

(2) Tugas dan tanggung j awab petugas jaga/ronda/patrol i an ta ra la in ; 
a . member ikan per l indungan terhadap masya raka t a tas keberlangsungan 

h idup masing-masing; 
b. m e l a k u k a n respon cepat terhadap kejadian damra t ; 
c. mencegah terjadinya t indak kejahatan di l ingkungan yang merupakan 

wi layah penjagaan; 
d. menegakkan peraturan dan kebi jakan yang ber laku di l ingkungan 

w i layah ker ja; 
e. m e l a k u k a n pemer iksaan dan pemantauan kondis i seki tar r u m a h warga 

masyaraka t saat m e l a k u k a n tugas penjagaan; 
f. member ikan pelayanan dan bantuan kepada masyaraka t ke t ika 

d iper lukan. 

Bag ian Ketiga 
Pe rkumpulan dan D u n i a U s a h a 

Pasa l 8 
(1) Setiap pe rkumpulan dan dun i a u s a h a yang berkedudukan di wi layah 

Kabupaten Taka la r wajib i ku t berperan akt i f da lam menjaga keamanan dan 
ketert iban u m u m . 

(2) Peran akt i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan ca ra : 



a. pemasangan kamera pengawas (CCTV) a tau alat l a in yang dapat 
merekam kejadian m a u p u n s i tuas i di seki tar tempat u s a h a ; 

b. member ikan ban tuan s a r a n a dan p rasa rana yang d ibu tuhkan ; 
c. mengikut i dan mematuh i setiap kesepakatan bersama yang berkenaan 

dengan kepentingan s i skaml ing di -wdlayah desa/ke lurahan tempat 
u s a h a yang bersangkutan. 

(3) Setiap pe rkumpulan dan dun i a u s a h a berkewajiban melaporkan segala 
bentuk t indakan a tau akt i f i tas yang d ini la i mengganggu, mmbahayakan , 
mengancam, a tau merugikan masyaraka t kepa Pemerintah Daerah , pejabat 
yang d i tunjuk, dan aparat yang berwenang. 

B A B IV 
M A N A J E M E N K E N D A L I 

Pasa l 9 
(1) Pe laksanaan s i skaml ing secara optimal dapat tercapai dengan baik 

ditunjang dengan manajemen kendal i ; 
(2) H i ra rk i manajemen kendal i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 

b e r i k u t : 
a . bupat i ; 
b. kapolres, Dand im, Ke jaksaan se laku aparat yang berwenang; 
c. kepala Sa tuan Polisi Pamong Praja, Kepala Pe laksana B P B D dan Kepala 

D inas Sos ia l , Pemberdayaan Masyarakat dan Desa se laku pejabat yang 
d i tunjuk; 

d. camat, Kapolsek, Danrami l ; 
e. kepala D e s a / L u r a h se laku Kepala Sa t l inmas , Bab imkamt ibmas , 

Bab insa ; 
f. kepala Dusun/L ingkungan ; 
g. k e t u a R T / R W ; 
h . koordinator Jaga/Ronda/Patro l i 
i . petugas Jaga/Ronda/Patro l i 

(3) Setiap pelaporan s i tuas i dan kondisi l ingkungan oleh petugas 
jaga/ronda/patrol i d i l a k u k a n secara berjenjang ke atas . 

B A B V 
TATA CARA PELAKSANAAN S ISKAML ING 

Bag ian Kesa tu 
Pembentukan Petugas Jaga/Ronda/Patro l i 

Pasa l 10 
(1) Setiap desa/ke lurahan membentuk kelompok ker ja petugas 

jaga/ronda/patrol i berdasarkan has i l musyawarah yang dipimpin oleh 
Kepala Desa/Lurah ; 

(2) Petugas jaga/ronda sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri da r i u n s u r 
masyarakat , sa t l inmas, kader keamanan ; 

(3) J u m l a h petugas jaga/ronda/patrol i setiap kelompok d ipu tuskan mela lu i 
musyawarah desa/ke lurahan dan ditetapkan dengan keputusan Kepala 
Desa/Lurah ; 



(4) J a d w a l pe laksanaan jaga/ronda/patrol i d i pu tuskan da lam musyawarah 
desa/ke lurahan dan ditetapkan dengan kepu tusan Kepala Desa/Lurah ; 

(5) Setiap dusun/i ingkungan pada wi layah desa/ke lurahan menyediakan pos 
keamanan l ingkungan; 

(6) Ketentuan lebih mengenai tata cara pembentukan kelompok ker ja petugas 
jaga/ronda/patrol i dan penetapan jadw^al pe l aksanaannya serta mekanisme 
pe laksanaan jaga/ronda/patrol i d iatur dengan Peraturan Desa. 

Bag ian Kedua 
Hak Petugas Jaga/Ronda/Patro l i 

Pasa l U 
(1) Petugas jaga/ronda/patrol i da lam menja lankan tugasnya berhak mendapat 

honorar ium perbulan; 
(2) B i a y a akomodasi se lama men ja lankan peran, tugas dan tanggung 

j awabnya ; 
(3) A su rans i kesehatan bagi yang b u k a n peserta dar i ASN, TNI , Polri , 

Penyelenggara Negara, Ka r yawan Swas ta yang telah ditanggung oleh 
pe rusahaan pemberi ker ja; 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai h a k Petugas Jaga/Ronda/Patro l i d iatur 
lebih lan jut da lam Peraturan Desa. 

Bag ian Ketiga 
Kewaj iban D u n i a U s a h a dan Warga Penduduk 

Pasa l 12 
(1) Setiap D u n i a U s a h a yang berkedudukan di wdlayah desa/ke lurahan wajib 

membatu terselenggaranya keamanan l ingkungan di tempat u s a h a yang 
bersangkutan; 

(2) B a n t u a n sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dengan mend i r ikan pos j aga 
d i tempat u s a h a dan menempatkan petugas j a ga 1 x 24 j a m setiap ha r i ; 

(3) Membantu Pemerintah Desa/Ke lu rahan da lam penyediaan s a r a n a dan 
p rasa rana poskamling. 

Pasa l 13 
(1) Pemil ik a t au pengelola dun i a u s a h a yang bergerak pada j a s a perhotelan, 

penginapan, r u m a h kos a tau tempat u s a h a yang sejenis wajib melaporkan 
setiap penghuninya kepada pemerintah desa/ke lurahan; 

(2) Pemil ik a t au pengelola dun ia u s a h a sebagaimana d imaksud ayat (1) 
melaporkan penghuninya yang telah menginap/mendiami tempat u s a h a 
se lama 1 (satu) minggu a tau lebih. 

Pasa l 14 
(1) Setiap warga penduduk wajib melapor kepada Ke tua RT/RW, Kepala 

Dusun/L ingkungan b i l amana kedatangan saudara , s a n a k famili , teman, 
kolega dan orang tertentu yang s ta tus kependudukannya b u k a n warga 
penduduk setempat yang sah dan dianggap sebagai t amu; 



(2) Penduduk yang datang sebagai t a m u sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
ada lah t amu yang te lah menginap/mendiami wi layah telah melebihi I x 24 
j a m sejak kedatangannya; 

(3) Warga penduduk setempat dan penduduk yang datang sebagai t amu 
bersama-sama melapor sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) dengan 
membawa k a r t u identitas yang s a h a tau sura t keterangan kependudukan 
la innya , se lambat- Iambatnya 1 x 24 j a m sejak menginap/mendiami 
wi layah; 

(4j Penduduk yang datang sebagai t a m u d ipekenankan menginap/mendiami 
wi layah pal ing l a m a 3 (tiga) h a r i l amanya , apabi la melebihi dar i ketentuan 
m a k a penduduk tersebut wajib melaporkan kembal i kepada Ke tua RT/RW, 
Kepala Dusun/L ingkungan ; 

(5) Setiap orang as ing yang a k a n bertempat tinggal di Desa/ Ke lu rahan di 
wi layah Kabupaten Taka la r ba ik tinggal tetap m a u p u n tinggal sementara 
wajib melaporkan dir i kepada Pemer intah Desa/Ke lurahan dengan 
membawa dokumen K a r t u I z in Tinggal Terbatas (KITAS) a t au K a r t u I z in 
Tinggal Tetap (KITAP) sesua i dengan peraturan perundang- undangan yang 
ber laku 

Bag ian Keempat 
S a r a n a dan P rasa rana 

Pasa l 15 
(1) S a r a n a dan p rasa rana wajib d isediakan mencakup s a r a n a dan p rasa rana 

s i skaml ing dan poskamling; 
(2) S a r a n a dan p r a s a r a n a s i skaml ing an ta ra la in : 

a . pos Keamanan L ingkungan a t a u pos jaga/ronda/patrol i ; 
b. kamera pengawas yang terpasang di a rea strategis; 
c. a l a rm a tau Sirene tanda peringatan bahaya; 
d. a lat l a in yang d ibenarkan oleh peraturan perundang-undangan. 

(3) S a r a n a dan p r a s a r a n a poskaml ing a tau pos jaga/ronda/patro l i ; 
a . kamar mandi/WC; 
b. a lat komun ikas i ; 
c. kentongan a tau alat lain yang sejenis; 
d. pentungan a tau alat l a in yang sejenis; 
e. senter a t au a la t l a in yang sejenis; 
f. pera latan dan perlengkapan m a k a n dan m i n u m ; 
g. j a r ingan l is t r ik ; 
h . seragam dan tanda pengenal petugas jaga/ronda/patrol i . 

Bag ian Ke l ima 
Sumber Anggaran 

Pasa l 16 
(1) Se lu ruh h a k petugas jaga/ronda/patrol i sebagaimana d imaksud pada 

Pasa l 9 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) d ianggarkan oleh Pemerintah Desa 
mela lu i APBDes , sedangkan Pemerintah Ke lu rahan menganggarkan mela lu i 
D a n a Alokas i Tambahem Ke lu rahan ; 



(2) Nilai besaran nomina l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sesua i dengan 
petunjuk teknis penganggaran APBDes ser ta petunjuk teknis penggunaan 
dana a lokas i tambahan ke lurahan ; 

(3) S a r a n a dan p rasa rana sebagaimana di m a k s u d pada Pasa l 13 dianggarkan 
oleh Pemerintah Desa mela lu i APBDes , sedangkan Pemerintah Ke lu rahan 
menganggarkan mela lui D a n a Alokasi Tambahan Ke lurahan ; 

(4) B i l a m a n a da lam penyiapan s a r a n a dan p rasa rana sebagaimana d imaksud 
pada Pasa l 13 terdapat ban tuan dar i masyarakat , dun i a u s a h a , m a u p u n 
pemerintah daerah m a k a d i m a s u k k a n da lam kategori h iba l i ke pemerintah 
desa / ke lu rahan . 

Bag ian Keenam 
Komun ikas i dan Informasi 

Pasa l 17 
(1) Setiap desa/ke lurahan meny iapkan alat komun ikas i radio amat i r yang 

d ipe runtukkan bagi petugas jaga/ronda/patrol i da lam menja lankan peran, 
tugas dan tanggung jawab ; 

(2) Alat komun ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terpasang disetiap 
poskamling dan merupakan inventar is desa/ke lurahan sehingga t idak 
d iperkenankan u n t u k dimi l ik i oleh s iapapun; 

(3) Setiap poskamling dilengkapi dengan alat komun ikas i radio amatir m in ima l 
2 (dua) un i t ; 

(4) Setiap desa/ke lurahan meny iapkan layanan call center agar memudahkan 
masyaraka t me l akukan pelaporan b i l amana mel ihat a tau mengetahui 
adanya ind ikas i ancaman dan gangguan keamanan ; 

(5) Menggunakan l aman WhatsApp, Facebook, twitter, dan sosial media 
l a innya sebagai media komun ikas i internal yang terhubung dengan 
manajemen kendal i sehingga mempercepat penyebar luasan informasi 
s i tuas i dan kondisi l ingkungan terk in i . 

Pasa l 18 
(1) B i l a m a n a tei jadi ancaman dan gangguan keamanan l ingkungan serta 

ketert iban masyaraka t dapat d i in formasikan dengan ca ra : 
a . melaporkan s i tuas i dan kondis i kepada manajemen kendal i ba ik secara 

l i s an m a u p u n tertul is ; 
b. m e m u k u l kentongan a tau membuny ikan sirene; 
c. komun ikas i antar poskamling mela lu i alat komun ikas i radio amat ir ; 
d. menyebar luaskan informasi me la lu i l aman Group WhatsApp, Facebook, 

txmtter, dan media sosial l a innya ; 
e. meminta bantuan kepada terdekat; 
f. me l akukan t indakan pencegahan dini l a innya yang d idasar i dengan 

peraturan perundang-undangan. 
(2) Apabi la gangguan keamanan dan ketert iban masyaraka t sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) bersifat sangat membahayakan , m a k a petugas 
jaga/ronda/patrol i dan/a tau masyaraka t yang mengetauhinya dapat 
mengambil t indakan pencegahan secara langsung dan se lanjutnya 
d iserahkan kepada aparat yang berwenang. 



B A B V I 
LARANGAN 

Pasa l 19 
Da lam pe laksanaan Revi ta l isas i S is tem Keamanan L ingkungan s e lu ruh 
masyaraka t dan manajemen kendal i d i larang : 
a . mengabaikan kepu tusan bersama; 
b. membantu, beker jasama dengan pe laku t indak ke jahatan dan/atau 

mengkondis ikan perbuatan-perbuatan yang melanggar ke tentuan h u k u m , 
et ika dan norma-norma; 

c. mengganggu, mengancam dan/a tau merusak keamanan , ketenteraman 
dan ketert iban u m u m ; 

d. menyebarkan faham, a jaran yang dapat men imbu lkan k e k a c a u a n dan 
konfl ik SARA; 

e. me l akukan t indakan ma in h a k i m sendir i kepada seseorang a tau kelompok 
orang yang tertangkap basah me l akukan t indakan melawan a tau 
melanggar h u k u m ; 

f. me l akukan , membantu, ker jasama a tau mel indungi orang a tau sekelompok 
orang yang secara nya ta telah mengadakan dan menyediakan, a t au 
me lakukan perbuatan prost i tusi , 

g. perjudian, narko t ika dan zat adikt i f serta m i n u m m i n u m a n keras 
beralkohol. 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya memer intahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i in i dengan menempatkannya da lam Ber i t a Daerah 
Kabupaten Taka la r . 

B A B V I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 20 

P A R A F K O O R D I N A S I Ditetapkan di Taka l a r 
pada tanggal 2023 

SATPOL PP Paraf/Tanggal 

:gal 2023 
R I S D A E R A H K A B U P A T E N T A K A L A R Kabag 
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